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BAB I 

 PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini peneliti akan membahas tentang Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan penelitian , Manfaat penelitian, Ruang lingkup 

penelitian, Definisi Operasional. 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting di kalangan masyarakat. 

Demi mencapai tujuan menjadi bangsa yang memiliki kecerdasan yang tinggi maka 

pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dengan adanya program 

pendidikan yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan. Permendikbud (2013: 1) 

menegaskan bahwa Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.” Dalam pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”  

Permendiknas No.41 Tahun 2007 (BSNP, 2007: 2) tentang standar proses 

menyebutkan bahwa pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 

menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

peserta didik untuk berpatisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Di dalam belajar terdapat tiga masalah pokok, yaitu: 

(1) masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar; (2) 
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masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip mana yang 

dilaksanakan; dan (3) masalah mengenai hasil belajar (Hudojo, 1988: 1). 

 Pendidikan selalu berkembang, Kegiatan pembelajaran yang dituntut dalam 

kurikulum 13 adalah kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

mengembangkan kreativitas, kontekstual, menantang dan menyenangkan, 

menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar melalui berbuat. Hal 

ini menunjukkan bahwa paradigma baru pendidikan menuntut partisipasi yang 

tinggi dari peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang mengutamakan proses belum mampu diwujudkan secara 

optimal terutama di tingkat sekolah dasar (untuk selanjutnya akan disingkat SD). 

Kecakapan berupa berpikir kritis  dikembangkan dengan optimal dan guru masih 

mengajarkan matematika dengan metode ceramah dan pemberian tugas. Sementara 

itu masih banyak anggapan dari sebagian besar guru bahwa mengajar dengan proses 

yang berpusat pada siswa sangat sulit, memakan waktu, dan membingungkan. 

Untuk itu agar peraturan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 dapat 

terimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran di kelas maka perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan standar 

proses, efektif, serta operasional. 

Terkait dengan masalah pembelajaran yang beorientasi pada proses, 

Suherman et.al (2011:151) menyarankan penggunaan pendekatan realistik pada 

pembelajaran matematika, yaitu dengan membuat skenario pembelajaran dimulai 

dari menggunakan masalah kontekstual (the use of context), tidak dimulai dari sistem 

formal. Van den Heuvel-Panhuizen dalam karyono (2014) memberikan sebuah 

pengertian “nyata” bukan sebatas apa yang “nyata” pada pandangan siswa tetapi 

juga semua hal yang dapat dibayangkan siswa,yang dapat dijangkau oleh 

imajinasinya. Realistik dimaksudkan sebagai hal yang dapat dibayangkan. Kata 

realistik lebih mengacu kepada siswa harus dibawa pada situasi masalah yang bisa  

mereka bayangkan, bukan hanya pada hal yang harus nyata atau masalah-masalah 

yang sebenarnya.  

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan pada setiap individu 

termasuk siswa. Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat 
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis akan dapat menelaah permasalahan yang dihadapi, 

mencari dan memilih penyelesaian yang tepat, logis, dan bermanfaat (Kurniasih, 

2012: 113). Dalam lingkungan belajar, siswa harus dibiasakan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal sehingga kemampuan 

penyelesaian masalah akan lebih berkembang. Di samping itu pula, berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Dasar Negeri di Gugus Nusa 

Indah Kecamatan Wedung yang menyatakan hasil belajar siswa menurun,hal ini 

dapat diketahui dari data nilai PTS dan PAS 1 pada mata pelajaran matematika. 

Data nilai materi tersebut pada semester 2 tahun ajaran  2020 menunjukkan hasil 

yang  kurang memuaskan.Berdasarkan dari data yang diperoleh dari beberapa 

indikator hasil observasi dikelas,menunjukkan bahwa secara umum siswa sekolah 

dasar di Kecamatan Wedung berada dalam rentang minat belajar yang sangat 

rendah.Memperhatikan hal tersebut,kemungkinan system yang digunakan dalam 

pembelajaran kurang tepat sehingga berpengaruh pada kemampuan berfikir kritis 

siswa. 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa juga ditemui di SD Negeri di 

Gugus Nusa Indah. Penelitian awal yang peneliti lakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri di gugus nusa indah dengan memberikan lima buah soal uraian pada 

pembelajaran matematika, menunjukkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

kurang. Setelah dianalisis secara mendalam berdasarkan indikator-indikator 

sebagaimana dikemukakan oleh Glaser  seperti yang ditulis oleh Fischer (2009: 7) 

yang mencakup mengenal masalah, menemukan cara-cara yang dipakai untuk 

menangani masalah, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, dan 

menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa termasuk rendah dengan skor 

rata-rata hanya 2,29 yang termasuk kategori rendah dengan nilai rata-rata 46,87. 

Pada indikator mengenal masalah rata-rata skor yang diperoleh siswa 3,50 

yang termasuk kategori sedang. Sementara pada indikator yang kedua yaitu 

menemukan cara-cara yang dipakai untuk menangani masalah, rata-rata Pada 

indikator mengenal masalah rata-rata skor yang diperoleh siswa 3,50 yang termasuk 
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kategori sedang. Sementara pada indikator yang kedua yaitu menemukan cara-cara 

yang dipakai untuk menangani masalah, rata-rata skor yang diperoleh 1,47 yang 

termasuk kategori sangat rendah. Pada indiaktor ketiga, yaitu mengumpulkan dan 

menyusun informasi yang diperlukan rata-rata skor yang diperoleh sebesar 2,10 

yang termasuk kategori rendah. Pada indikator terakhir, yaitu menarik kesimpulan-

kesimpulan dan kesamaan-kesamaan rata-rata skor yang diperoleh 2,09 yang 

termasuk kategori rendah. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penuturan  Guru Kelas V di Gugus 

Nusa Indah Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, selama proses belajar 

mengajar menunjukkan hal-hal yang kurang diinginkan, yaitu: (1) siswa pasif dan 

suka mencontek saat mengerjakan tugas; (2) siswa tidak mengerjakan tugas dari 

guru; (3) pembelajaran berpusat pada guru; (4) siswa malas untuk bertanya; (5) 

Guru hanya ceramah dalam menyampaikan materi; (6) model pembelajaran yang 

digunakan guru kurang bervariasi. 

Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,Ini terjadi 

karena guru kesulitan menampilkan materi secara nyata dan realistik. Pembelajaran 

dilakukan hanya dengan ceramah atau dengan model pembelajaran kelompok yang 

bersifat statis. sehingga menyulitkan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan potensi diri sebagai makhluk sosial. 

Belum optimalnya kemampuan berpikir kritis juga terungkap dari hasil 

penelitian Liberna (2013). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis 47,71, dengan modus 46,19, median 44,25, standar deviasi 

7,65, nilai maksimum 61, dan nilai minimum 31. Data ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis belum optimal. 

 Pembelajaran matematika SD dapat diartikan bahwa belajar matematika 

untuk mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari- hari dan dalam mempelajari pengetahuan lainnya. 

Heruman (2018) menyatakan dalam pembelajaran matematika SD , diharapkan 

terjadi reinvention (penemuan kembali).Penemuan kembali adalah menemukan 

suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Selanjutnya 

Heruman menambahkan bahwa dalam pembelajaran matematika harus terdapat 
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keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 

diajarkan.Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna ( meaningful). Siswa 

tidak hanya belajar untuk mengetahui sesuatu ( learning to know aout ), tetapi juga 

belajar melakukan ( learning to do ), belajar menjiwai ( learning to be), dan belajar 

bagaimana seharusnya belajar ( learning to learning ), seta bagaimana bersosialisasi 

dengan sesama teman (learning to live together). Dalam hal ini pembelajaran 

matematika diharapkan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak hanya 

mampu menghafal konsep-konsep matematika, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran 

matematika peran guru sangat penting untuk mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran matematika agar siswa mampu berfikir kritis.  

Dari informasi yang didapat peneliti mencoba untuk mengkaji pemanfaatan 

model pembelajaran problem based learning dan cooperatif learning two stay two 

stray sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata 

pelajaran matematika.  

 Dari hasil uraian latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V di 

Gugus Nusa Indah sangat rendah. Sehingga guru perlu menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.  

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian eksperimen 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dan Cooperatif Learning 

Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran 

Matematika kelas V di Sekolah Dasar” 

 

 1.2.  Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Seberapa besarkah pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada pebelajaran Matematika  kelas 

V sekolah dasar di Gugus Nusa Indah? 
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(2) Seberapa besarkah pengaruh model pembelajaran Cooperatif two stay two 

stray terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran 

matematika kelas V sekolah dasar di Gugus Nusa Indah ? 

(3) Adakah perbedaan antara model pembelajaran Problem based learning dan  

Cooperatif two stay two stray terhadap kemampuan berfikir kritis  siswa kelas 

V sekolah dasar di Gugus Nusa Indah Kecamatan Wedung ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Bertolak dari masalah yang diteliti, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

(1) Menganalisis seberapa besar pengaruh model Problem based learning 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V Gugus Nusa Indah. 

(2) Menganalisis seberapa besar pengaruh model Cooperatif  Two Stay Two Stray 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V Gugus  Nusa Indah. 

(3) Menemukan perbedaan pengaruh model Problem based learning dan 

Cooperatif learning Two stay two stray terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa kelas V sekolah dasar di Gugus Nusa Indah. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

(1) Sebagai kajian alternatif pembelajaran menggunakan pembelajaran 

model Problem Based Learning dan Cooperatif  two stay two stray 

(2) Memberikan sumbangan pengetahuan tentang model problem based 

learning  dan Cooperatif learning dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. 

(3) Menambah wawasan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

(1) Tersedianya  perangkat pembelajaran model Problem Based 

Learning dan Cooperatif two stay two stray  



7 

 

 

 

(2) Memberikan informasi tentang pengaruh model Problem Based 

Learning dan Cooperatif two stay two stray terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa    

(3) Memberi masukan kepada para guru tentang model pembelajaran  

yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

(4) Dapat dijadikan sebagai referensi tentang model-model 

pembelajaran. 

(5) Kolaborasi antara model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Cooperatif Two Stay Two Stray Dapat memberikan Suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajaran sehingga dapat mendorong 

efektivitas kemampuan berfikir kritis siswa 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

   Ruang lingkup  dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Cooperatif Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berfikir kritis siswa 

pada siswa Sekolah Dasar kelas V Gugus Nusa Indah Kecamatan Wedung 

Kabupaten Demak. 

2. Penelitian ini dilakukan di Kelas V mata pelajaran Matematika Sekolah 

Dasar Gugus Nusa Indah Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. 

3. Sampel dalam penelitian adalah  SD yang ada di Gugus Nusa Indah 

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. 

4. Penelitian dilaksanakan di semester 2 tahun pelajaran 2020/2021. 

5. Penelitian dilakukan fokus pada mata pelajaran Matematika materi 

perbandingan. 

6. Penelitian ini menitikberatkan pada pembelajaran Problem Based 

Learning dan Cooperatif Two Stay Two Stray terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas V Gugus Nusa Indah Kecamatan Wedung 

Kabupaten Demak. 
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1.6.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable merupakan pengertian variable yang diungkap 

dalam definisi konsep tersebut, secara operasional, praktis, nyata dalam lingkup 

obyek penelitian/obyek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini  variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan 

Variabel terikat. 

1) Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran.Sejalan dengan penelitian Santyasa (2008) yang menyatakan 

model problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan terlebih dahulu menyampaikan permasalahan. 

Siswa akan dikelompokkan untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah 

yang diberikan, Kemudian hasil diskusi akan dipresentasikan di depan 

kelas. Dari Ibrahim dan Nur ( 2013) menyatakan Model problem based 

learning adalah pembelajaran yang disusun sesuai dengan masalah nyata 

kehidupan yang bersifat tidak terstruktur (ill-structured), terbuka dan 

menstimulasi siswa untuk melakukan investigasi dalam menemukan jalan 

keluar terhadap masalah yang dihadapinya.Adapun sintak pembelajaran 

problem based learning menurut Min Liu (2005) dalam Aris Shoimin (2014) 

menyatakan : 
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Tabel 1 

Sintak Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap  Aktivitas Guru 

Tahap 1  

Orientasi Siswa Pada Masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa 

untuk terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah 

Tahap II 

Mengorganisasi Siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang berkaitan dengan 

masalah 

Tahap III 

Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan informasi yang tepat 

agar mendapat solusi untuk 

masalah  

Tahap IV  

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

hasil-hasil yang tepat seperti 

laporan dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan 

temannyaa 

Tahap V 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses yang mereka 

lakukan 

 

2) Model Cooperatif Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran Cooperative two stay two stray (dua tinggal 

dua tamu) merupakan model pembelajaran Cooperatif dimana setelah 

kelompok menyelesaikan kerja kelompoknya, dua anggota bertamu ke 
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kelompok lain dan dua lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua 

orang dari kelompok lain. Two stay two stray merupakan salah satu model 

pembelajaran Cooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 

membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain (Santoso, 2012:5). 

Menurut Lie (2009:60-61) langkah-langkah model pembelajaran 

cooperative two stay two stray sebagai berikut: 

Tahap Kegiatan guru 

1) Peserta bekerja sama dalam 

kelompok berempat seperti 

biasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Setelah selesai, dua peserta 

didik dari masing-masing 

kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan masing-

masing bertamu ke kelompok 

yang lain. 

3) Dua siswa yang tinggal dalam 

kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan 

1) Persiapan  

Pada tahap persiapan dilakukan 

oleh guru dengan membuat 

silabus dan sistem penilaian, 

desain pembelajaran, 

menyiapkan tugas siswa dan 

membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dengan 

masing – masing anggota 4 

siswa dan setiap anggota 

kelompok harus heterogen 

berdasarkan prestasi akademik 

siswa dan suku. 

2) Presentasi Guru 

Pada tahap ini guru 

menyampaikan indikator  

pembelajaran, mengenal dan 

menjelaskan materi sesuai 

dengan rencana pembelajaran 

yang telah dibuat 

3) Kegiatan Kelompok 

Pada kegiatan ini pembelajaran 

menggunakan lembar kegiatan 

yang berisis tugas-tugas yang 
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informasi mereka ke tamu 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tamu mohon diri dan kem bali 

ke kelompok mereka sendiri 

dan melaporkan temuan 

mereka dari kelompok lain. 

harus dipelajari oleh tiap-tiap 

siswa dalam satu 

kelompok.Setelah menerima 

lembar kegiatan yang berisi 

permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep 

materi dan klasifikasinya,siswa 

mempelajarai dalam kelompok 

kecil (4 siswa) mendiskusikan 

masalah bersama anggota 

kelompoknya. Masing – masing 

kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok yang lain, sementara 2 

anggota yang tinggal dalam 

kelompok bertugas 

menyampaikan hasil kerja dan 

informasi dari 2 anggota yang 

tinggal, tamu mohon diri dan 

kembali ke kelompok masing-

masing dan melaporkan 

temuannya serta mencocokan 

dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka. 

4) Formalisasi 

Tahap ini dilakukan setelah 

siswa belajar dalam kelompok 

dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan 

salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 
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5) Kelompok mencocokkan dan 

membahas hasil kerja mereka 

 

kelompok untuk dikmunikasikan 

atau didiskusikan dengan 

kelompok lainnya. Kemudian 

guru membahas dan 

mengarahkan siswa ke bentuk 

formal. 

5)Evaluasi Kelompok dan 

Penghargaan 

Pada tahap evaluasi ini untuk 

mengetahui seberapa besar 

kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang telah 

diperoleh degan menggunakan 

model pembelajaran cooperatis 

two stay two stray. Masing-

masing sisa diberi kuis yang 

berisis pertanyan-pertanyaan 

dari hasil pebelajaran, yang 

selanjutnya dilanjutkan dengan 

pemberian penghargaan kepada 

kelompok yang mendapat skor 

rata-rat tertinggi. 

 

 

3) Kemampuan Berfikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tentang 

masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika dan diukur 

menggunakan indikator-indikator mengenal masalah, menemukan cara-cara 

yang dipakai untuk menangani masalah, mengumpulkan dan menyusun 

informasi yang diperlukan, dan menarik kesimpulan-kesimpulan dan 

kesamaan-kesamaan yang diperlukan. Berpikir kritis adalah sebuah proses 
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yang dalam mengungkapkan tujuan yang dilengkapi dengan alasan yang 

tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan (Ennis 

dalam Afrizon, dkk., 2012 : 10). 

Menurut Glazer (dalam Sudiarto, 2019) yang dimaksud berpikir 

kritis dalam matematika adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan 

pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk 

menggeneralisasi, membuktikan atau mengevaluasi situasi matematis yang 

kurang dikenal dengan cara yang reflektif. 

 Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Fisher ( 2012:7)  

1 mengenal masalah 

2 Menemukan cara-cara yang dipaki untuk memenangani masalah 

3 Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan  

4 Memahami dan menggunaka bahasa yang tepat, jelas dan khas  

5 Menarik kesmpulan dan kesamaan yang diperlukan 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir 

kritis merupakan kemampuan berfikir untuk mengenal masalah dan 

menemukan cara –cara serta informasi yang digunakan untuk penyelesaian  

sehingga dapat memperoleh  penyelesaian atau menarik kesimpulan 


